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ABSTRAK 

 

ELYAKIM SITORUS. 08121005019. Hubungan N-total dan C-organik 

Sedimen Dengan Makrozoobentos di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, M.Si dan Dr. 

Wike A E. Putri, M.Si)  

Kualitas suatu perairan dapat dilihat dari analisa komunitas 

makrozoobentos yang hidup di dalamnya. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui jenis dan komposisi makrozoobentos serta hubungannya dengan 

parameter lingkungan perairan, menganalisis kandungan N-total dan C-organik 

serta hubungannya dengan jenis makrozoobentos di Perairan Pulau Payung. 

Metodologi penelitian meliputi; pengambilan data parameter fisika kimia (suhu, 

salinitas, pH, dan DO). Pengambilan sampel sedimen dan makrozoobentos 

menggunakan ekman grab. Analisis kandungan N-total dan C-organik dilakukan 

di Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Sriwijaya. Hasil dari penelitian ini, Jenis 

makrozoobentos yang ditemukan terdiri atas kelas Bivalvia (Nassarius distortus, 

Abra Soyae), Gastropoda (Septaria linatea, Epitonium pallasi), Polychaeta 

(Nereis sp) dan Oligochaeta (Lumbriculus sp). Komposisi makrozoobentos yang 

mendominasi yakni Nereis sp. Kandungan C-organik di sedimen perairan Pulau 

Payung berkisar 10,52-17,92% (kriteria sedang sampai tinggi) untuk N-total 

berkisar antara 0,61-1,14% (kriteria tinggi dan sangat tinggi), sedangkan C/N 

rasio berkisar antara 10-29. Hal ini menunjukkan sedimen Pulau Payung telah 

mengalami proses mineralisasi dan imobilisasi seimbang. Hasil analisis Principal 

Components Analysis (PCA) menunjukkan salinitas, substrat pasir dan DO 

memiliki hubungan yang berbanding dengan dengan kelimpahan makrozoobentos. 

Hasil analisis regresi linear  menunjukkan C-organik dan N-total memiliki 

hubungan yang erat dengan  Nassarius distortus dan Abra soyae. 

 

Kata kunci: C-organik,  Makrozoobentos, N-total, Pulau Payung 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

ELYAKIM SITORUS.08121005019. The Relation of N-Total and C-Organic 

Sediment with Macrozoobentos  in Payung Island Banyuasin Regency, South 

Sumatera (Supervisor : Dr. Riris Aryawati, M.Si and Dr. Wike A. E Putri, 

M.Si)  

The quality of a waters can be seen from the macrozoobentos community 

analysis that lives in it. The purpose of this research is to know the type and 

composition of macrozoobentos, to analyze the content of N-total and C-organic 

and its relation with macrozoobentos type in Payung Island of Banyuasin 

Regency. This research uses purposive sampling method. Sampling and 

macrozoobenthic samples using ekman grab. The types of macrozoobentos found 

consist of Bivalvia class (Nassarius distortus, Abra Soyae), Gastropoda (Septaria 

linatea, Epitonium pallasi), Polychaeta (Nereis sp) and Oligochaeta (Lumbriculus 

sp). The dominant macrozoobentos composition is Nereis sp. The C-organic 

content in the waters sediments of Payung Island ranged from 10.52 to 17.92% 

(moderate to high criteria) and N-total ranged from 0.61 to 1.14% (high and very 

high criteria), C/N ratio ranged from 10 to 29. This indicat that sediment of 

Payung Island have undergone  balance mineralization process and 

immobilization. The results of Principal Components Analysis (PCA) shows that 

salinity, sand  and DO have a relationship with abundance of macrozoobentos. 

The results of linear regression analysis show that C-organic and N-total have a 

close relationship with Nassarius distortus and Abra soyae 

Key word : C-organic,  Macrozoobentos, N-total, Payung Island 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

Elyakim Sitorus. 08121005019. Hubungan N-total dan C-organik Sedimen 

Dengan Makrozoobentos di Pulau Payung Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. (Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, M.Si dan Dr. Wike A 

E. Putri, M.Si)  

Perairan Pulau Payung merupakan perairan estuari dimana wilayah ini 

mempunyai karakteristik yang berbeda dengan laut maupun perairan air tawar 

akibat bercampurnya dua massa jenis air yang berbeda dipengaruhi pasang surut 

secara berkala. Sedimen estuari merupakan tempat penimbunan bahan organik 

berupa substrat yang terbawa oleh arus sungai. Masuknya berbagai bahan terlarut 

dan tersuspensi ini dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas perairan 

dan kondisi sedimen dan pada akhirya berdampak terhadap kehidupan organisme. 

Kualitas perairan sangat mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup di 

perairan tersebut. Kualitas perairan ditentukan dengan melakukan analisis fisika 

kimia dan biologi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan september 2017 dengan penentuan 

titik stasiun diambil berdasarkan purposive sampling. Metode analisis N-total 

mengunakan Metode Kejdhal dan analisis C-organik mengunakan metode 

Walkley dan Black. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

parameter perairan dan sedimen terhadap kelimpahan makrozoobentos 

mengunakan analisis PCA dan parameter fisika kimia sedimen dengan 

makrozoobentos mengunakan analisis regresi linear. 

Secara keseluruan kondisi parameter fisika kimia perairan di Pulau 

Payung Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan masih tergolong baik. Bagi 

pertumbuhan dan perkembang-biakan makrozoobentos. Kandungan N-total 

berkisar 0,61-1,41% (kriteria tinggi sampai sangat tinggi), kandungan C-organik 

berkisar 10,52-17,92% (kriteria sedang sampai tinggi) sedangkan rasio C/N 

berkisar 10- 29 (telah mengalami proses mineralisasi dan imobilisasi seimbang). 

Makrozoobentos yang ditemukan di Perairan Pulau Payung  sebayak 86 individu 

yang terdiri dari 4 kelas, terdapat 6 spesies yaitu Abra soyoae, Nereis sp, 

Lumbriculus sp, Epitonium pallasi, Septaria lineata, dan Nassarius distortus, 



 
 

adapun jenis makrozoobentos yang mendominasi adalah Nereis sp. Berdasarkan 

hubungan analisis korelasi PCA adapun parameter yang berkorelasi positif 

terhdap kelimpahan makrozoobentos adalah DO, salinitas, C/N dan substrat pasir 

dan berkorelasi negatif adalah Suhu, C-organik, N-total Lumpur dan Lempung. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwah N-total dan C-organik memiliki 

hubungan yang erat dengan makrozoobentos jenis Nassarriu distortus dan Abra 

soyae. 
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I  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Muara Sungai Musi merupakan daerah estuari dengan zona transisi 

antara dua lingkungan perairan, yakni air laut dari Selat Bangka dan air tawar 

yang mengalir dari Sungai Musi. Pulau Payung merupakan Pulau yang terletak di 

Muara Sungai Musi. Perairan Pulau Payung merupakan perairan estuari dimana 

wilayah ini mempunyai karakteristik yang berbeda dengan laut maupun perairan 

air tawar akibat bercampurnya dua massa jenis air yang berbeda dipengaruhi 

pasang surut secara berkala. 

Sedimen estuari merupakan tempat penimbunan bahan organik berupa 

substrat yang terbawa oleh arus sungai. Bahan organik yang terbawa oleh arus 

Sungai Musi baik yang terlarut maupun tersuspensi akan mengendap dalam 

sedimen mengandung C-organik dan N-total. Masuknya berbagai bahan terlarut 

dan tersuspensi ini dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas perairan 

dan kondisi sedimen dan pada akhirya berdampak terhadap kehidupan organisme 

yang berada di daerah tersebut (Nybakken, 1992). Pertumbuhan organisme 

perairan memerlukan nitrogen dimana jika bahan organik yang mengalami 

dekomposisi mengandung banyak nitrogen, maka mikroorganisme akan tumbuh 

dengan baik (Effendi, 2003). 

Kualitas perairan sangat mempengaruhi kehidupan organisme yang hidup 

di perairan seperti fitoplankton, zooplankton, bentos dan nekton. Perilaku 

organisme yang berkorelasi di alam dengan kondisi lingkungan merupakan 

indikator biologi. Kualitas perairan ditentukan dengan melakukan analisis fisika 

kimia dan biologi. Analisis fisika kimia pada perairan yang dinamis kurang 

memberikan gambaran kualitas air yang sesungguhnya karena kisaran nilai-nilai 

peubahnya sangat dipengaruhi keadaan sesaat, dimana di pengaruhi oleh faktor 

lingkungan. Analisis biologi khususnya analisis struktur komunitas hewan bentos 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi perairan. 

Makrozoobentos relatif diam dan memiliki mobilitas yang rendah sehingga dapa 

digunakan sebagai organisme indikator kualitas perairan. Kelimpahan 

makrozoobentos dipengaruhi kualitas air tempat hidupnya (Asra, 2009).
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1.2 Perumusan Masalah 

Salah satu informasi penting untuk mengetahui kondisi perairan adalah 

melihat struktur komunitas makrozoobentos. Hal ini disebabkan komposisi 

maupun kepadatan makrozoobentos tergantung pada toleransi atau sensitivitasnya 

terhadap perubahan lingkungan. Berkembangnya kegiatan penduduk  di DAS 

Musi, seperti bertambahnya pemukiman, kegiatan industri dan kegiatan pertanian 

dapat berpengaruh terhadap kualitas airnya, karena sebagian besar limbah yang 

dihasilkan dari kegiatan-kegiatan penduduk tersebut dibuang langsung ke sungai. 

Material terlarut dan tersuspensi yang terbawa arus sungai dari daratan 

menuju laut, dapat mengakibatkan penurunan kualitas perairan seperti perubahan 

sifat fisika kimia perairan. Penurunan kualitas perairan berpengaruh terhadap 

sedimen kemudian akan berpengaruh terhadap organisme yang hidup di dasar 

perairan contohnya makrozoobentos. Perubahan kualitas fisika kimia perairan dan 

karakteristik substrat dasar perairan akan mempengaruhi kepadatan, komposisi 

dan tingkat keragaman makrozoobentos. Hal ini yang menjadikan 

makrozoobentos dapat dipakai sebagai indikator perairan.  

Pemantauan kondisi kualitas perairan menggunakan makrozoobentos 

sebagai bioindikator di DAS Musi telah dilakukan oleh Setiawan (2008). 

Penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas perairan hilir Sungai Musi yaitu dari 

tercemar sedang sampai tercemar berat dan adanya yang mengalami purifikasi. 

Pulau Payung sebagai salah satu habitat dari makrozoobentos mendapat pengaruh 

langsung dari aktivitas di sepanjang Sungai Musi. Informasi tentang kualitas 

perairan sekitar Pulau Payung masih minim, oleh sebab itu dilakukan penelitian 

tentang Makrozoobentos sebagai  bioindikator kualitas perairan untuk mengetahui 

perubahan kualitas perairan.  Oleh karena itu, perumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

- Bagaimana komposisi makrozoobentos di perairan Pulau Payung ? 

- Bagaimana pengaruh parameter lingkungan dan substrat dasar perairan dengan 

keberadaan makrozoobentos sebagai bioindikator kualitas perairan di perairan 

Pulau Payung ?  

- Bagaimana hubungan N-total dan C-organik sedimen dengan keberadaan 

makrozoobentos di perairan Pulau Payung? 
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Secara sederhana dapat digambarkan dalam diagram alir seperti yang 

disajikan pada Gambar1. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran. 

  

 

 

 

 

 

 

Makrozoobentos Sedimen: 

1. Jenis substrat 

2. C-organik 

3. N-total 

Fisika kimia air: 

1. pH 

2. Salinitas 

3. DO 

4. Suhu 

 

Makrozoobentos sebagai 

bioindikator perairan 

Pulau Payung 

Aktivitas masyarakat di 

sepanjang aliran Sungai 

Musi: 

1. Pemukiman penduduk 

2. Transportasi  

3. Penangkapan ikan 

4. Industri. 

Ekosistem Pulau Payung: 

1. Pantai berlumpur 

2. Estuari 

3. Mangrove 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui jenis dan komposisi makrozoobentos di perairan Pulau Payung. 

2. Manganalisis kandungan N-total dan C-organik di Perairan Pulau Payung. 

3. Mengkaji hubungan antara faktor lingkungan perairan dengan kelimpahan 

makrozoobentos di perairan Pulau Payung. 

4. Mengkaji hubungan fisika kimia sedimen dengan jenis makrozoobentos di 

perairan Pulau Payung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya: 

1. Informasi mengenai kondisi keseimbangan ekosistem di perairan Pulau Payung. 

2. Sebagai salah satu sumber data dasar mengenai kualitas air di Pulau Payung. 
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